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ABSTRACT 

Falls are one of the most common health problems among older adults and may result in 

injuries, disabilities, decreased quality of life, and even death. Physiological changes associated 

with aging, balance disorders, muscle weakness, and environmental factors contribute 

significantly to the increased risk of falls among older adults. Fall prevention requires a 

comprehensive approach through assistance and gerontological nursing interventions. This 

Community Service Program aimed to improve the knowledge and abilities of older adults and 

their families in preventing fall risks through education and gerontological nursing assistance. 

The methods included health education, balance exercise demonstrations, fall risk 

identification assistance, and evaluation using pre-tests and post-tests. The program involved 

30 older adults and family members. The results showed an increase in participants’ average 

knowledge scores from 60.3 before the intervention to 85.6 after the intervention. Participants 

were also able to identify fall risk factors and implement preventive measures in their home 

environment. This program had a positive impact on increasing awareness among older adults 

and their families regarding safety and fall prevention. Continuous assistance is recommended 

to sustain fall-prevention behaviors among older adults. 

Keywords: Older Adults, Fall Risk, Gerontological Nursing, Fall Prevention, Community Service. 

ABSTRAK 

Risiko jatuh merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi pada kelompok lanjut 

usia (lansia) dan dapat menyebabkan cedera, kecacatan, penurunan kualitas hidup, hingga 

kematian. Perubahan fisiologis akibat proses penuaan, gangguan keseimbangan, penurunan 
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kekuatan otot, serta faktor lingkungan menjadi penyebab utama meningkatnya risiko jatuh pada 

lansia. Upaya pencegahan risiko jatuh memerlukan pendekatan komprehensif melalui 

pendampingan dan intervensi keperawatan gerontik. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kemampuan lansia serta keluarga dalam 

mencegah risiko jatuh melalui edukasi dan pendampingan keperawatan gerontik. Metode yang 

digunakan meliputi penyuluhan kesehatan, demonstrasi latihan keseimbangan, pendampingan 

identifikasi risiko jatuh, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Kegiatan diikuti oleh 30 

lansia dan anggota keluarga. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta 

dari nilai rata-rata 60,3 menjadi 85,6 setelah intervensi. Selain itu, peserta mampu 

mengidentifikasi faktor risiko jatuh serta menerapkan langkah-langkah pencegahan di 

lingkungan rumah. Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran 

lansia dan keluarga dalam menjaga keselamatan serta mencegah kejadian jatuh. Pendampingan 

berkelanjutan diperlukan untuk mempertahankan perilaku pencegahan risiko jatuh pada lansia. 

Kata Kunci: Lansia, Risiko Jatuh, Keperawatan Gerontik, Pencegahan Jatuh, Pengabdian Kepada 

Masyarakat. 

 

I. PENDAHULUAN 

Peningkatan jumlah penduduk lanjut usia (lansia) merupakan salah satu indikator 

keberhasilan pembangunan kesehatan. Namun, bertambahnya usia juga diikuti oleh berbagai 

perubahan fisiologis yang dapat meningkatkan risiko terjadinya masalah kesehatan, salah 

satunya adalah kejadian jatuh. Jatuh pada lansia merupakan masalah kesehatan masyarakat 

yang sering terjadi dan dapat menimbulkan konsekuensi serius berupa cedera, fraktur, 

penurunan mobilitas, ketergantungan, hingga kematian. 

Menurut World Health Organization (WHO), jatuh merupakan penyebab utama cedera 

yang tidak disengaja pada kelompok usia lanjut. Risiko jatuh meningkat akibat penurunan 

fungsi muskuloskeletal, gangguan keseimbangan, penurunan ketajaman penglihatan, 

penggunaan obat-obatan tertentu, serta kondisi lingkungan yang tidak aman. Selain faktor fisik, 

kurangnya pengetahuan lansia dan keluarga mengenai pencegahan jatuh juga berkontribusi 

terhadap tingginya kejadian jatuh di rumah maupun di lingkungan sekitar. 

Keperawatan gerontik memiliki peran penting dalam upaya promotif dan preventif untuk 

meningkatkan kualitas hidup lansia. Salah satu intervensi yang dapat dilakukan adalah 

pendampingan lansia melalui edukasi kesehatan, identifikasi faktor risiko jatuh, modifikasi 

lingkungan, serta latihan fisik yang bertujuan meningkatkan keseimbangan dan kekuatan otot. 
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Berdasarkan hasil survei awal pada kelompok sasaran, ditemukan bahwa sebagian besar 

lansia belum memahami faktor-faktor risiko jatuh dan cara pencegahannya. Oleh karena itu, 

diperlukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan lansia dalam 

pencegahan risiko jatuh melalui intervensi keperawatan gerontik. 

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan kemampuan lansia serta 

keluarga dalam mengenali faktor risiko dan menerapkan tindakan pencegahan jatuh guna 

meningkatkan keselamatan dan kualitas hidup lansia. 

 

II. METODE PELAKSANAAN 

1. Lokasi dan Sasaran Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di Posyandu Lansia dengan 

Peserta kegiatan berjumlah 30 orang yang terdiri atas lansia dan anggota keluarga yang 

berperan sebagai pendamping. 

2. Tahapan Pelaksanaan 

a. Persiapan 

Tahap persiapan meliputi: 

• Koordinasi dengan kader kesehatan dan perangkat desa.  

• Identifikasi kebutuhan peserta.  

• Penyusunan materi edukasi.  

• Penyusunan instrumen evaluasi.  

• Persiapan media edukasi dan alat demonstrasi.  

b. Pelaksanaan 

Kegiatan dilakukan melalui: 

1) Edukasi tentang risiko jatuh pada lansia.  

2) Identifikasi faktor risiko jatuh.  

3) Demonstrasi latihan keseimbangan dan penguatan otot.  

4) Pendampingan modifikasi lingkungan rumah.  

5) Konsultasi dan diskusi kelompok.  

3. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan melalui: 

• Pre-test dan post-test.  

• Observasi kemampuan peserta.  

• Monitoring partisipasi selama kegiatan.  
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III. HASIL PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Kegiatan pendampingan berjalan dengan baik dan mendapat respons positif dari 

peserta. Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan hingga selesai. 

a. Karakteristik Peserta 

Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan 

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%) 

Lansia usia 60–69 tahun 14 46,7 

Lansia usia 70–79 tahun 10 33,3 

Lansia ≥ 80 tahun 6 20,0 

Laki-laki 12 40,0 

Perempuan 18 60,0 

Total 30 100 

 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar peserta berada pada rentang usia 60–69 

tahun sebanyak 14 orang (46,7%), diikuti kelompok usia 70–79 tahun sebanyak 10 

orang (33,3%), dan usia ≥80 tahun sebanyak 6 orang (20,0%). Berdasarkan jenis 

kelamin, mayoritas peserta adalah perempuan sebanyak 18 orang (60,0%), sedangkan 

laki-laki sebanyak 12 orang (40,0%). 

 

b. Hasil Pengetahuan Peserta 

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test 

Indikator Pre-test Post-test 

Nilai rata-rata 60,3 85,6 

Nilai tertinggi 80 100 

Nilai terendah 40 70 

Persentase peningkatan - 41,9% 

 

Tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti 

kegiatan pendampingan. Nilai rata-rata meningkat dari 60,3 menjadi 85,6. Nilai 

tertinggi meningkat dari 80 menjadi 100, sedangkan nilai terendah meningkat dari 40 

menjadi 70. Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi dan pendampingan yang diberikan 

efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai risiko jatuh dan langkah-

langkah pencegahannya. 
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c. Identifikasi Faktor Risiko Jatuh 

Tabel 3. Faktor Risiko Jatuh yang Ditemukan pada Lansia 

Faktor Risiko Jumlah (n) Persentase (%) 

Gangguan keseimbangan 18 60,0 

Penurunan kekuatan otot 15 50,0 

Penglihatan menurun 12 40,0 

Riwayat jatuh sebelumnya 10 33,3 

Lingkungan rumah tidak aman 14 46,7 

 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa gangguan keseimbangan merupakan 

faktor risiko yang paling banyak ditemukan pada lansia yaitu sebanyak 18 orang 

(60,0%). Selain itu, penurunan kekuatan otot ditemukan pada 15 orang (50,0%), 

lingkungan rumah yang tidak aman pada 14 orang (46,7%), gangguan penglihatan pada 

12 orang (40,0%), dan riwayat jatuh sebelumnya pada 10 orang (33,3%). Temuan ini 

menunjukkan bahwa risiko jatuh dipengaruhi oleh kombinasi faktor intrinsik dan 

ekstrinsik. 

 

d. Kemampuan Peserta dalam Pencegahan Risiko Jatuh 

Tabel 4. Kemampuan Peserta Setelah Pendampingan 

Indikator Kemampuan Mampu (%) Belum Mampu (%) 

Mengidentifikasi risiko jatuh 90,0 10,0 

Melakukan latihan keseimbangan 86,7 13,3 

Menata lingkungan rumah aman 83,3 16,7 

Menjelaskan pencegahan jatuh 93,3 6,7 

 

Berdasarkan Tabel 4, mayoritas peserta mampu menjelaskan langkah-langkah 

pencegahan jatuh (93,3%) dan mengidentifikasi faktor risiko jatuh (90,0%). Selain itu, 

sebanyak 86,7% peserta mampu melakukan latihan keseimbangan secara mandiri dan 

83,3% mampu melakukan modifikasi sederhana terhadap lingkungan rumah untuk 

mengurangi risiko jatuh. 

 

2. Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa intervensi keperawatan gerontik melalui edukasi 

dan pendampingan mampu meningkatkan pengetahuan lansia mengenai pencegahan risiko 

jatuh. Peningkatan nilai rata-rata sebesar 41,9% menunjukkan bahwa metode edukasi yang 

digunakan efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta. 
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Temuan mengenai tingginya gangguan keseimbangan dan penurunan kekuatan otot 

sejalan dengan proses penuaan yang menyebabkan penurunan fungsi neuromuskular. 

Kondisi ini dapat meningkatkan risiko jatuh apabila tidak diimbangi dengan latihan fisik 

yang teratur. Oleh karena itu, demonstrasi latihan keseimbangan dan penguatan otot 

menjadi bagian penting dalam intervensi yang diberikan. 

Lingkungan rumah yang tidak aman juga ditemukan pada hampir setengah peserta. 

Faktor seperti pencahayaan yang kurang, lantai licin, kabel yang berserakan, serta tidak 

adanya pegangan tangan di kamar mandi dapat meningkatkan risiko jatuh. Pendampingan 

yang dilakukan membantu peserta dan keluarga mengidentifikasi serta memperbaiki 

kondisi lingkungan yang berpotensi membahayakan lansia. 

Keterlibatan keluarga dalam kegiatan ini juga menjadi faktor penting keberhasilan 

program. Keluarga berperan sebagai sistem pendukung utama yang dapat membantu 

mengingatkan, memantau, dan mendampingi lansia dalam menerapkan perilaku 

pencegahan jatuh sehari-hari. Dukungan keluarga terbukti mampu meningkatkan 

kepatuhan lansia terhadap program kesehatan yang dijalankan. 

Melalui pendekatan keperawatan gerontik yang berfokus pada aspek promotif dan 

preventif, lansia tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga keterampilan praktis 

yang dapat diterapkan secara langsung. Dengan demikian, kejadian jatuh dapat 

diminimalkan sehingga kualitas hidup lansia dapat dipertahankan secara optimal. 

 

 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa pendampingan lansia dalam 

pencegahan risiko jatuh melalui intervensi keperawatan gerontik berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan peserta dalam mengenali serta mencegah risiko jatuh. Nilai 

rata-rata pengetahuan meningkat dari 60,3 menjadi 85,6 setelah intervensi. Peserta juga 

mampu mengidentifikasi faktor risiko jatuh, melakukan latihan keseimbangan, serta 

melakukan modifikasi lingkungan rumah yang lebih aman. 

Program ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran lansia dan 

keluarga terhadap pentingnya pencegahan risiko jatuh sebagai bagian dari upaya 

mempertahankan kesehatan dan kualitas hidup lansia. 

2. Saran 

a. Pendampingan lansia perlu dilakukan secara berkala melalui Posyandu Lansia atau 

kelompok lansia di masyarakat.  
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b. Keluarga perlu dilibatkan secara aktif dalam pemantauan dan pencegahan risiko jatuh 

pada lansia.  

c. Latihan keseimbangan dan penguatan otot perlu dilakukan secara rutin untuk 

mempertahankan kemampuan fungsional lansia.  

d. Lingkungan rumah perlu dievaluasi secara berkala untuk mengurangi faktor risiko 

jatuh.  
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